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ABSTRAK


Judul harus ringkas, informatif dan secara jelas menggambarkan isi makalah (maksimum 12 kata). Abstrak tidak lebih dari 220 kata. Abstrak menjelaskan keseluruhan isi artikel. Abstrak meliputi maksud, tujuan penelitian, metodologi yang digunakan, dan hasil. Maksud penelitian harus menjelaskan secara ringkas permasalahan yang diteliti menggunakan bahasa ilmiah umum yang mudah dimengerti oleh pembaca. Metodologi yang digunakan untuk pemecahan permasalahan penelitian harus dicantumkan secara lengkap dan ringkas dalam abstrak. Ringkasan hasil penelitian  dan temuannya ditampilkan dalam ringkasan singkat. 

Kata kunci: Tuliskan kata kunci dari subyek yang mencakup dalam makalah (maksimal 6 kata). Setiap kata ditulis diurutkan secara alphabet dan dipisahkan oleh tanda koma.

abstract


Title should be concise, informative, and clearly reflect the content of the paper (maximum 12 words). The abstract should not exceed 220 words. The abstracts should be self-explanatory. It must include the reason for conducting the study, objectives, methods used, and results.  Objective should briefly state the problem or issue addressed, in language accessible to a general scientific audience. Method must concisely summarize the method used to address the problem. Results should bring a brief summary of the results and findings. 


Keywords:  List the keywords of the subjects covered by your paper (maximum 6 words). The word or term written in alphabetical order, separated by commas.

1. PENDAHULUAN

Wanariset Journal adalah media publikasi ilmiah yang memuat hasil-hasil penelitian terkait ilmu, pengetahuan dan teknologi di bidang konservasi sumber daya hutan. Ruang lingkup makalah mencakup aspek perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan secara lestari tumbuhan hutan, satwa liar, dan ekosistem hutan. Wanariset Journal adalah elektronik jurnal yang diterbitkan secara berkala dua kali setahun oleh Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam.

Dewan redaksi menerima naskah yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Makalah belum pernah dipublikasikan sebelumnya dan tidak dalam proses pengajuan di jurnal lain serta menjunjung tiga nilai etik dalam publikasi melalui pernyataan “Klirens Etik” dari penulis.

Naskah ditulis dalam bentuk elektronik Ms. Word diketik dengan huruf Arial, ukuran font 12, ukuran kertas A4 (210 mm x 297 mm), satu kolom dengan spasi 1,5. Tepi atas,bawah dan kiri kertas dikosongkan 2,5 cm, sedangkan tepi kanan dikosongkan 2 cm. Jumlah halaman naskah maksimal 20 halaman dilengkapi nomor urut  di setiap halamannya.

2. METODE

Metode berisi waktu dan lokasi penelitian, bahan dan alat yang digunakan, metode yang dijelaskan secara detail baik desain penelitian, perlakuan, rancangan percobaan, metode dan analisis data.

2.1 Sub subbab

2.1.1 Sub sub subbab

3. HASIL DAn pembahasan

Hasil disampaikan secara singkat dan jelas. Data yang ditampilkan sudah dianalisis dan disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Tabel, grafik, dan gambar yang ditampilkan juga disesuaikan untuk menjawab dan menjelaskan masalah sesuai tujuan penelitian. Pembahasan secara mendalam dikaitkan dengan tujuan penelitian, hipotesis (jika ada), juga membandingkan hubungannya dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya

3.1 Taksonomi

Nama ilmiah dan author jenis tumbuhan mengacu pada The Plant List (www.theplantlist.org), sedangkan jenis satwa mengacu IUCN (www.iucnredlist.org) atau mengacu www.catalogueoflife.org.

3.2 Gambar, Peta dan Tabel

Judul Gambar (Foto, grafik, peta) dan Tabel (termasuk judul kolom, judul lajur, dan keterangan) ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (dicetak miring). Judul gambar ditulis di bawah gambar sedangkan judul tabel ditulis di atas table rata tengah. Gambar, Peta dan Tabel diberi nomor urut sesuai dengan keterangan di dalam teks. Gambar, peta dan grafik ditampilkan hitam putih. Gambar berwarna hanya digunakan jika ada informasi yang hilang tanpa gambar tersebut (Gambar 2). Peta menggunakan koordinat geografis dilengkapi atribut standard peta (legenda, skala, arah mata angin). Peta insert diperlukan untuk menunjukkan areal yang lebih luas. Contoh gambar peta tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1.
Peta Hutan Lindung Lesan, Kalimantan Timur dan lokasi penempatan jalur pengamatan sarang orangutan

Figure 1. 
Map of the Lesan Protected Area, East Kalimantan, Indonesia, and orangutan nest survey transects
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Gambar 2. 
Tawon betina jenis Megalara garuda Kimsey & Ohl. (a) tampak samping; (b) tampak depan

Figure 2. 
A female wasp of Megalara garuda Kimsey & Ohl. (a) side view; (b) front view

Tabel 1. Metabolis sekunder tumbuhan pakan orangutan di Hutan Lindung Beratus

Table 1.
Secondary metabolic of orangutan food plants in Beratus Protected Forest


		Jenis 


(Species)

		Metabolis Sekunder*

(Secondary Metabolic)



		

		Alkaloid

		Flavonoid

		Phenolik

		Saponin

		Steroid

		



		Palaquium sericeum H.J.Lam

		+++

		+++

		++

		++

		+++

		



		Artocarpus anisophyllus Miq.

		+++

		++

		++

		++

		+++

		



		Dillenia excelsa (Jack) Gilg

		++++

		-

		-

		+

		++++

		



		Santiria apiculata A.W.Benn.

		+

		++

		++

		++

		+

		



		Dimocarpus longan Lour.

		++

		++

		++

		-

		-

		



		Alangium ridleyi King

		-

		++

		-

		-

		+

		



		Microcos tomentosa Sm.

		-

		-

		-

		-

		+++

		



		Macaranga pearsonii Merr.

		-

		-

		-

		+

		+

		





*Keterangan (Remarks): + = rendah (low); ++ = sedang (moderat); +++ = tinggi (high); ++++ = sangat tinggi (very high)

3.3 Angka, Satuan, dan Rumus

Penggunaan tanda koma (,) dan titk (.) pada angka di dalam tabel masing-masing menunjukkan nilai pecahan/desimal dan kebulatan seribu. Waktu menggunakan format 24 jam (Contoh: 18.30). Data statistik harus mencantumkan kecenderungan atau  sebaran data misalnya rata-rata dan standar deviasi. 

Semua uji statistik yang digunakan harus mencantumkan jenis uji statistiknya, nilai dari hasil uji statistik, derajat kebebasan, atau nilai peluang digunakan untuk menunjukkan signifikansi dan intrepretasi penulis. Satuan menggunakan Sistem Satuan International (SI). Pengetikan rumus-rumus harus menggunakan fasilitas “Equation”, Contoh:

“Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s alpha (Urbina, 2004), yaitu:
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dimana α adalah nilai Cronbach’s  alpha; [image: image6.emf] adalah varians skor item ke-j dengan j = 1, 2, 3,…, k; k adalah banyaknya item yang diujikan; [image: image8.emf] adalah varians skor total keseluruhan item.”

4. KESIMPULAN dan saran

4.1 Kesimpulan 

4.2 Saran

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada yang telah membantu dalam pendanaan, teknis di lapangan, dan bantuan lain selama penelitian sampai penulisan makalah.

Daftar Pustaka

Seluruh sumber/pustaka yang dikutip harus dicantumkan di dalam daftar pustaka. Pustaka yang dikutip adalah yang didibaca langsung oleh penulis dari sumber aslinya. Pustaka yang digunakan minimal 10 pustaka dan ditekankan 80% adalah pustaka primer terbaru (10 tahun terakhir). Sitasi dalam teks ditulis “nama dan tahun” menggunakan tanda baca koma (,), titik koma (;) atau dan (&), sesuai dengan urutan tahun, alfabetis, dan berurutan. Pustaka yang ditulis dua orang maka kedua nama dimunculkan, jika penulisnya tiga atau lebih maka ditulis nama akhir (family) penulis pertama dan diikuti “et al.”. Jika penulis sama dan tahun yang sama maka ditambahkan huruf alfabetik berurutan. Contoh: (Pemerintah RI, 1990), (Yassir & Arbainsyah, 2004), (Singleton et al., 2004; Matsuda, 2008a, 2008b).


Daftar pustaka hanya pada pustaka yang benar di rujuk dalam teks. Pustaka ditulis mengikuti Style APA (American Psychological Association) 6th edition yang disusun secara alfabetik.


Untuk menjaga konsistensi cara pengacuan, pengutipan dan penulisan daftar pustaka disarankan untuk menggunakan aplikasi referensi standar seperti Mendeley atau EndNote.

Contoh penulisan pustaka:

Yassir, I. & Arbainsyah. (2004). Diversity of plant communities in scondary succession of Imperata grasslands in Samboja Lestari, East Kalimantan Indonesia. Indonesian Journal of Forestry Research, 1(2), 139-149.


Noorcahyati. (2013). Tumbuhan Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan. Samboja: Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam. p. 104.


Atmoko, T. (2015). Habitat dan penyebaran bekantan di Delta Mahakam, Kalimantan Timur. In: Hadi S. Alikodra, Efransjah, & M. Bismark (eds). Bekantan, Perjuangan Melawan Kepunahan. Bogor: IPB Press. pp. 119-140.


Mukhlisi. (2013). Strategi Pengelolaan Hutan Mangrove Berkelanjutan di Desa Sidodadi, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung [Tesis]. Program Pasca Sarjana, Universitas Diponegoro.


Sidiyasa, K. (2012). Jenis-jenis tumbuhan hutan asli Kalimantan yang berpotensi sebagai sumber pangan di Kabupaten Malinau dan Berau, Kalimantan Timur. In: Sumedi, N., Sidiyasa, K., Turjaman, M., Tata, H.L., Komar, T.E., Wardani, M., Gunawan, H., Dharmawan, I.W.S. & Kuntadi (eds). Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian BPT KSDA “Hasil-Hasil Riset untuk Mendukung Konservasi yang Bermanfaat dan Pemanfaatan yang Konservatif; Balikpapan, 3 Nopember 2011. Bogor: Pusat Penelitian dan Pengembangan Konservasi dan Rehabilitasi. pp. 103-126.


Singleton, I., Wich, S., Husson, S., Stephens, S., Utami-Atmoko, S., Leighton, M., Rosen, N., Traylor-Holzer, K., Lacy, R. & Byers, O. (eds.). (2004). Orangutan Population and Habitat Viability Assessment: Final Report. IUCN/SSC Conservation Breeding Specialist Group, Apple Valley, MN. 


BirdLife International. (2015). Rhinoplax vigil. The IUCN Red List of Threatened Species 2015: e.T22682464A84412814. http://dx.doi.org/10.2305/IUCN.UK.2015.RLTS.T22 682464A844 12814.en. Downloaded on 19 April 2016.


 [Pemerintah RI] Pemerintah Republik Indonesia. (1990). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 


[Menhut] Menteri Kehutanan. (2013). Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.58/Menhut-II/2013 tentang Strategi dan Rencana Aksi Konservasi Elang Jawa (Spizaetus bartelsi) tahun 2013-2022.
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